
YOGYA(KR) - Indonesia

secara khusus membawa isu

Tuberkulosis (TBC) dalam

agenda Health Working

Group Meeting (HWG) I G-

20. Harapannya, Indonesia

bisa mendorong kembali

komitmen negara-negara

lain untuk kembali ke jalur

yang tepat dalam upaya

mengeliminasi TBC pada

2030. 

Menteri Kesehatan, Budi

Gunadi Sadikin mengung-

kapkan hal tersebut saat

gelaran side event G20 di

Hotel Hyatt Regency Yogya-

karta yang berlangsung

Selasa-Rabu (29-30/3). 

Tuberkulosis hingga saat

ini masih menjadi pandemi

di dunia dan menginfeksi 10

juta penduduk dunia tiap

tahunnya. Dua pertiga dari

jumlah tersebut, disum-

bangkan oleh negara-negara

anggota forum G-20. 

Sementara investasi un-

tuk respons penanggulangan

dan penelitian tuberkulosis

jumlahnya 30 persen lebih

sedikit dibandingkan pengi-

dap TBC yang tidak sempat

mendapatkan perawatan di

rumah sakit. 

Ketua Yayasan Stop TB

Partnership Indonesia

(STPI), dr Nurul HW Lun-

tungan MPH, mengungkap-

kan bahwa STPI memiliki

misi upaya pengendalian

TBC dalam aspek skema

kemitraan. (Sal)-f

YOGYA(KR) - Usia harap-

an hidup di Kota Yogya tergo-

long cukup tinggi. Predikat

Yogya sebagai kota ramah lan-

sia pun akan terus diperkuat.

Salah satunya melalui aksele-

rasi penyelenggaraan kesejah-

teraan lansia serta

penyusunan rencana aksi

daerah yang terintegrasi.

Kepala Badan Perencanaan

Pembangunan Daerah

(Bappeda) Kota Yogya Agus Tri

Haryono, mengungkapkan pi-

haknya sudah mencanangkan

akselerasi penyelenggaraan

kesejahteraan lansia pada

Jumat (25/3) lalu. “Itu juga

menjadi titik awal disusunnya

rencana aksi daerah untuk ke-

sejahteraan para lansia.

Layanan lansia terintegrasi

yang berbasis komunitas juga

terus kita kembangkan,” tan-

dasnya, Rabu (30/3).

Untuk menggulirkan pro-

gram tersebut berbagai pihak

turut dilibatkan. Di antaranya

Direktorat Pemberdayaan

Masyarakat dan Penanggu-

langan Kemiskinan Bappenas,

Direktorat Rehabilitasi Sosial

Lanjut Usia Kementerian

Sosial, Perwakilan Asian

Development Bank (ADB), ser-

ta kepala puskesmas, Mantri

Pamong Praja dan kelurahan

se Kota Yogya.

Agus mengatakan, pe-

laksanaan kegiatan ini ber-

dasarkan Peraturan Walikota

Yogya Nomor 38 Tahun 2019

tentang Penyelenggaraan

Kesejahteraan Lanjut Usia

serta Keputusan Walikota Yog-

yakarta Nomor 450 tentang

Road Map Kota Yogya menuju

Kota Ramah Lanjut Usia. 

“Proses pembangunan kota

yang ramah lansia dengan

demikian perlu terus dilan-

jutkan. Dilihat dari aspek

perencanaan, setidaknya ter-

dapat dua hal yang perlu di-

akomodir yakni layanan lansia

terintegrasi berbasis komuni-

tas yang telah dan sedang dise-

lenggarakan di Wirogunan

dan roadmap pembangunan

kota ramah lansia agar lebih

terintegrasi,” urainya.

(Dhi)-f
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Direktur Pelayanan Haji Dalam

Negeri Ditjen PHU Kemenag RI, H

Saiful Mujab MA menjelaskan, meski

masih dalam masa pandemi, di Arab

Saudi sudah banyak perkembangan

terkait dengan berkumpulnya banyak

orang, termasuk jemaah umrah selama

di Makkah maupun Madinah. Peme-

rintah Arab Saudi juga sudah mengu-

mumkan akan membuka pelaksanaan

haji untuk jemaah dari semua negara. 

“Kalau diibaratkan penentuan Awal

Ramadan, tinggal sidang istbatnya,

yaitu pengumuman kuota yang akan

diberikan untuk Indonesia dari

Pemerintah Arab Saudi. Inilah yang ki-

ta tunggu-tunggu,” kata Saiful Mujab

pada pembukaan Sosialisasi E-

Pendaftaran Haji Reguler yang dise-

lenggarakan Bidang Penyelenggaraan

Haji dan Umrah Kanwil Kemenag DIY

di Hotel New Saphir, Rabu (30/3). 

Dijelaskan, saat ini juga sudah

banyak tanda-tanda akan adanya pem-

berangkatan haji. Saiful Mujab menje-

laskan, saat ini Pemerintah Arab Saudi

sudah tidak mensyaratkan jemaah um-

rah harus tes PCR, kewajiban karanti-

na dihapus, keluar masuk Masjidil

Haram bebas, tidak harus mengisi ap-

likasi tawakkalna, kecuali yang umrah

harus menunjukkan gelang identitas.

Begitu juga masuk Masjid Nabawi.

Juga tidak diterapkan jaga jarak dan ti-

dak mengenakan masker di tempat

umum tidak ditegur. 

“Saat ini Arab Saudi juga sudah

membentuk kepanitiaan haji. Kalau

dulu penyelenggaraan haji dilakukan

Muasasah atau pemerintah, sekarang

ditangani Syarikah atau swasta, se-

hingga diharapkan akan lebih bagus.

Tempat-tempat untuk haji juga sudah

disiapkan, “ jelasnya. 

Diprediksi, dalam waktu dekat

Pemerintah Arab Saudi akan mengu-

mumkan jatah kuota tiap negara.

Saiful Mujab berharap, berapa pun

kuota yang diberikan untuk Indonesia

agar disyukuri, diterima dengan lapang

dada. Mengenai pembagiannya nanti

berdasarkan nomor urut porsi alias

urut kacang.

“Kami juga sudah melakukan

banyak persiapan. Termasuk menyiap-

kan Peraturan Menteri Agama atau

PMA terkait pembagian. Berapa pun

kuota yang kita perolehan, langsung ki-

ta keluarkan kuota pembagiannya,”

katanya. 

Sedang Kepala Bidang Penyeleng-

garaan Haji dan Umrah (PHU) Kanwil

Kemenag DIY, H Ahmad Fauzi SH

menjelaskan, pihaknya juga sudah in-

tensif memberi bimbingan manasik

kepada calon jemaah haji. Kegiatan

yang dilaksanakan setiap Jumat secara

daring ini sejak Januari sudah berlang-

sung 12 kali. 

“Jemaah sangat antusias mengikuti,

sehingga kuota zoom untuk 300 orang

tidak cukup. Akhirnya kami tambah

dengan live streaming via channel

youtube, yang mengikuti ternyata sam-

pai lebih dari dua ribu orang,” kata pria

yang mulia 1 April besok memasuki

purna tugas.  (Fie)-f

TINGGAL TUNGGU KUOTA DARI SAUDI

Soal Pemberangkatan Haji, Hampir Pasti
YOGYA (KR) - Para calon haji yang tertunda ke-

berangkatannya pada tahun 2020 dan 2021 lalu sudah mu-
lai bisa lega. Sebab pada musim haji tahun 2022 ini sudah
hampir pasti Indonesia bisa memberangkatkan jemaah.
Hanya saja sampai saat ini belum diketahui bisa mem-
berangkatkan berapa orang. 

Kejati DIY Berbagi ke Jogoboro dan Pasukan Kuning 

YOGYA(KR) - Kegiatan ibadah Ramadan

tahun ini bisa dilakukan secara berjamaah,

seiring dengan meredanya pandemi Covid-19.

Namun demikian tetap memperhatikan pen-

jagaan kesehatan. “Yang sedang sakit, batuk-

batuk, bersin-bersin, suhu badan tinggi dan se-

bagainya agar tetap tinggal di rumah, tidak

ikut dalam ibadah berjamaah atau berkumpul

dengan banyak orang,” imbau Ketua Umum

Majelis Ulama Indonesia (MUI) DIY Prof Dr

KH Machasin MA kepada wartawan saat

jumpa pers di Kantor MUI DIY, Rabu (30/3).

Turut mendampingi Sekretaris Umum MUI

DIY Drs H Wijdan Al-Arifin MPdI dan Ketua

Bidang Dakwah MUI DIY Dr H Tulus

Musthofa Lc MA.

Selain itu kata, Machasin, sehubungan de-

ngan kemungkinan terjadinya perbedaan da-

lam penentuan awal Ramadan, MUI DIY

mengajak semua umat Islam untuk menjaga

ketenteraman dan persaudaraan. “Perbedaan

adalah hal yang alami dalam kehidupan ma-

syarakat dan kalau disikapi dengan kede-

wasaan tidak akan menimbulkan kegaduhan

dan persengketaan,” ujarnya.

Kemudian dalam menyambut bulan

Ramadan dengan menggaungkan syiar Islam

sebaiknya dilakukan dengan memperhatikan

harmoni, ketenteraman dan kenyamanan

sesama warga. (Dev)-d

PANDEMI COVID MEREDA

MUI: Ibadah Ramadan Bisa Berjamaah

54 Peserta Ikuti Uji Kompetensi Wartawan PWI DIY

YOGYA(KR) - Persatuan

Wartawan Indonesia (PWI)

Daerah Istimewa Yogyakarta

(DIY) berkolaborasi dengan

Tempo mengadakan Uji

Kompetensi Wartawan

(UKW) di Eastpark Hotel

Yogyakarta, 30-31 Maret

2022, diikuti oleh 54 warta-

wan. Dalam penyelengga-

raannya, PWI DIY difasili-

tasi oleh Dewan Pers dan

didukung Pemerintah Kota

Yogyakarta.

Wakil Walikota Yogyakarta

Heroe Poerwadi yang mem-

buka UKW mengatakan, ser-

tifikasi wartawan atau UKW

sangat penting sebagai bukti

bahwa seorang wartawan

telah dinyatakan kompeten

dan profesional oleh Dewan

Pers. Sebelum tersertifikasi,

wartawan tersebut dianggap

belum kompeten atau profe-

sional, sehingga narasumber

boleh menolak untuk di-

wawancarai.

“Seperti halnya dokter,

kalau belum mendapat surat

izin praktik yang dikelu-

arkan oleh organisasi pro-

fesinya, maka dokter terse-

but belum bisa membuka

praktik di masyarakat,” kata

Heroe saat acara pem-

bukaan, Rabu (30/3).

Menurut Heroe, produk

berita yang ditulis oleh

wartawan dan dimuat di me-

dia massa, memiliki penga-

ruh besar di masyarakat.

Berita yang dikemas dalam

bingkai (framing) tertentu,

bisa mempengaruhi cara

berpikir masyarakat.

Disinilah pentingnya profesi-

onalisme seorang wartawan,

sehingga produk berita yang

disajikan berkualitas, bisa

dipertanggungjawabkan dan

berimbang.

“Jadi kata kunci disini

adalah profesional, dan un-

tuk bisa menjadi wartawan

yang profesional, dia harus

mengerti metode kerja pro-

fesinya. Untuk itulah diper-

lukan uji kompetensi warta-

wan ini,” katanya.

Ketua PWI DIY Hudono

SH mengatakan, UKW kali

ini dibagi dalam 9 kelas, ter-

diri PWI 6 kelas dan Tempo 3

kelas. Setiap kelas diisi 6 pe-

serta. Menurut Hudono,

UKW ini berfungsi sebagai

penyaring untuk meng-

hasilkan wartawan profesio-

nal yang akan memegang

sertifikat kompetensi.

“Wartawan yang sudah di-

nyatakan kompeten/terserti-

fikasi akan tercatat dalam

database Dewan Pers. Jadi

narasumber bisa mengecek

apakah wartawan yang akan

mewawancarainya sudah

tersertifikasi apa belum, cara

mengeceknya tinggal klik

website Dewan Pers (serti-

fikasi wartawan) maka akan

muncul nama si wartawan

kalau ia sudah tersertifikasi,”

katanya.                          (Dev)-f

YOGYA (KR) -  Ke-

jaksaan Tinggi (Kejati)

DIY membagikan sem-

bako kepada petugas Pen-

jaga Malioboro (Jogoboro)

dan Pasukan Kuning

atau petugas kebersihan.

Kegiatan ini sebagai ben-

tuk apresiasi ke petugas

keamanan dan kebersih-

an di Yogyakarta. 

Kajati DIY Katarina

Endang Sarwestri SH

MH mengatakan, kegiat-

an berbagi ini sudah

menjadi agenda rutin se-

tiap menjelang Rama-

dan. Kali ini bantuan

sembako diberikan kepa-

da petugas Jogoboro dan

Pasukan Kuning. 

“Dalam kegiatan ini

kami memberikan bing-

kisan 500 paket sembako

kepada petugas Jogoboro

dan Pasukan Kuning. Ini

sebagai bentuk kepedu-

lian kami kepada mere-

ka,” kata Katarina dalam

acara Jaksa Peduli dan

Berbagi, Rabu (30/3).

Menurutnya, bantuan

ini sebagai apresiasi

kepada petugas Jogoboro

dan Pasukan Kuning.

Mengingat keduanya

telah bekerja keras da-

lam menjaga kebersihan

dan keamanan Malio-

boro. 

“Peran petugas Jogobo-

ro dan Pasukan Kuning

ini cukup penting dalam

menjaga Malioboro dan

mendukung pariwisata.

Soalnya Malioboro meru-

pakan ikon Yogyakarta,”

ujarnya.                  (Sni)-f 

Isu TBC Diangkat di G20

Predikat Kota Ramah Lansia Diperkuat

KR-Devid Permana 

Para wartawan saat mengikuti UKW PWI DIY.


